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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan peelitian yang telah dilakukan terhadap identifikasi jenis-

jenis serangga perusak naskah kuno di Palembang dan sumbangsihnya 

terhadap media pembelajaran biologi, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut ; 

a. Jenis-jenis serangga yang ditemukan pada naskah kuno di palembang 

terdiri dari 4 ordo  yaitu ; Ordo Psocoptera, Isoptera, Acariformes dan 

ordo Tysanura. Famili yaitu lepisma saccharina, Pyroglyphidae, Rhinoter

midae : haemotomyzidae. Dan memiliki 4 spesies yaitu: Liposcelis 

bostrychophila, Dermatophagoides pteronyssinus, Coptotermes 

corvignatus dan Lepisma saccharina. 

b. Upaya pengendalian serangga  yang dilakukan pemilik naskah kuno hanya 

dengan menggukan kapur barus, membersihkan sisa-sisa debu, 

menyimpan didalam lemari dengan membungkus naskah kuno dengan 

plastik tipis. 

c. Usaha yang harus dilkukan oleh pemilik naskah kuno yaitu dengan 

pelestarian naskah secara manual dilakukan dengan memberi rempah-

rempah seperti merica, cengkeh, pala lalu dibungkus dengan kain tipis, 

kemudian rempah-rempah tersebut di letakkan pada sekeliling naskah. 

Dan pelestarian naskah secara laminasi (perbaikan naskah), perbaikan 

naskah yang rusak dengan cara menutupi bagian naskah yang rusak 
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dengan cara menempelkan kertas lain pada bagian dibelakang naskah yang 

robek. 

B. Saran  

Dari penelitian diatas terdapat beberapa saran yaitu ; 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai identifikasi jenis-jenis 

serangga perusak naskah kuno di Palembang. 

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai jenis-jenis kelamin pada 

serangga perusak naskah kuno di Palembang 

3. Untuk pemilik naskah untuk selalu menjaga pelestarian naskah kuno dari 

serangan - serangan serangga yang menyebabkan kerusakan pada naskah 

kuno karena mengingat pentingnya pelestarian naskah kuno untuk masa 

mendatang. 
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